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ABSTRAK 

K-Drama merupakan sebuah budaya populer dari Korea Selatan yang kini 

banyak digemari orang termasuk masyarakat Indonesia.  Fenomena konsumsi 

budaya populer K-Drama ini juga telah menyebar di Pondok Pesantren yang 

terkenal dengan ajaran nilai-nilai Islam yang kental. Salah satu Pondok 

Pesantren tersebut  adalah Pondok Pesantren modern yang terkenal di Magelang 

yaitu Pondok Pesantren Pabelan. Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan 

banyak yang menyukai K-Drama, banyak juga diantaranya yang menonton K-

Drama di Pondok Pesantren. Hal ini ditunjang dengan adanya fasilitas televisi 

yang disediakan oleh Pondok Pesantren bagi Santrinya baik Putra maupun Putri. 

Fasilitas televisi tersebut mereka gunakan untuk menonton Film baik Film dalam 

negeri maupun luar negeri termasuk K-Drama. K-Drama yang secara tidak 

langsung dapat mengkonstruksi penggemarnya akan realitas sosial yang ada. 

Konstruksi realitas sosial tersebut  akhirnya akan berdampak pada realitas gaya 

hidup Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan.  

 

  Teori yang digunakan dari penelitian ini adalah teori Konstruksi Sosial Peter 

L. Berger. Jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi, serta dokumentasi. Metode analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian penelitian menunjukkan bahwa adanya proses konstruksi 

sosial pada Santriwati Pondok Pesantren Pabelan yang dapat dilihat melalui 3 

momen simultan yaitu : Eksternalisasi, Objektivasi dan Internalisasi. Melalui 3 

momen  simultan tersebut melahirkan realitas gaya hidup Santriwati Pondok 

Pesantren Pabelan yang dapat dilihat melalui 3 indikator gaya hidup yaitu 

aktivitas, minat dan opini. Pada segi aktivitas, tidak memberikan dampak yang 

cukup signifikan pada gaya hidup Santriwati, dampak yang bisa dilihat dari segi 

aktivitas yaitu dampak bagi cara makan dan cara berbicara. Sedangkan dampak 

lain bagi aktivitas Santriwati di Pondok Pesantren seperti cara berpenampilan, 

interaksi dan juga perilaku konsumtif tidak menunjukkan perubahan. Pada segi 

minat menunjukkan dampak yang cukup berarti, Santriwati mengaku lebih 

menyukai produk-produk Korea Selatan baik fashion, kuliner, skincare dan 

make up. Selain beberapa Santriwati juga mengaku lebih menyukai budaya 

Korea Selatan dibanding budaya sendiri. Pada segi opini, Santriwati di Pondok 

Pesantren Pabelan menjadi lebih terbuka terutama dengan budaya populer K-

Drama yang berasal dari luar Islam. Selain melahirkan gaya hidup, proses 

konstruksi sosial juga membuat Santriwati dapat menegosiasikan nilai-nilai 

Islam dalam K-Drama. Nilai-nilai tersebut seperti halnya : nilai kerja keras, 

kebersihan, disiplin serta tertib. 

 

     Kata Kunci : Konstruksi sosial, K-Drama, Santriwati 
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MOTTO 

 “Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya.” 

(Q.S At-Talaq : 4) 

“Kita tidak akan pernah belajar berani dan sabar jika di dunia ini hanya ada 

kebahagiaan” 

      (Helen Keller) 

“Belajar bersyukur atas apa yang kamu miliki dan yang belum bisa kamu miliki” 

(Linda Crisna Evani) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Budaya merupakan suatu gaya hidup yang dikembangkan dan dimiliki bersama 

oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Terdapat dua 

bentuk kebudayaan yaitu kebudayaan elit (elite culture) dan kebudayaan populer 

(popular culture). Budaya elit merupakan budaya yang diciptakan oleh kaum-kaum 

elit, hal tersebut meliputi pandangan, pengetahuan dan nilai-nilai yang membentuk 

perilaku manusia.1 Sedangkan budaya populer merupakan sebuah budaya baru yang 

diciptakan oleh masyarakat melalui informasi yang mereka peroleh dari media 

massa. 

Media massa membawa dampak bagi menyebarnya budaya populer di tengah 

masyarakat. Melalui media massa, budaya populer menjadi lebih mudah masuk dan 

mempengaruhi kehidupan masyarakat. Fenomena baru kini muncul dalam era 

globalisasi saat ini, yang mana globalisasi selama ini sering didominasi oleh Negara-

Negara Barat seperti Amerika, namun dalam dekade terakhir ini fenomena baru 

muncul di Asia sebagai wujud produk globalisasi. Kemudian secara signifikan 

fenomena ini mempengaruhi berbagai Negara termasuk Indonesia. Fenomena 

tersebut dikenal dengan sebutan “Korean Wave”.  

                                                             
1Strinati, Dominic. “Popular Culture. Pengantar Menuju Teori Budaya Populer”(Abdul Mukhid, 

Penerjemah.). Yogyakarta: Bentang Budaya. (2003) 
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Korean Wave (Hallyu) adalah budaya populer yang lahir dari Korea Selatan, 

istilah ini merujuk pada globalisasi budaya ala Korea. Awal mulanya istilah tersebut 

diperkenalkan oleh media China untuk menggambarkan boomingnya hiburan Korea 

di China pada akhir tahun 1990-an.2 Budaya Korean Wave sekarang ini telah meluas 

secara global ke berbagai belahan dunia, tanpa terkecuali Indonesia. Budaya 

tersebut  masuk ke berbagai sendi kehidupan masyarakat Indonesia. Dampaknya 

cukup besar, mulai dari musik K-Pop, K-Drama, fashion ala Korea, kuliner Korea 

bahkan pada produk kecantikan.  

Kepopuleran Korean Wave di Indonesia dimulai dari masuknya K-Drama. K-

Drama merupakan sebuah produk hiburan yang diproduksi oleh orang Korea 

Selatan yang biasanya terdiri dari 16 episode hingga 32 episode. Namun saat ini K-

Drama juga banyak diproduksi kurang dari 16 episode dan lebih dari 32 episode. 

Durasi setiap episode kurang lebih sekitar 40 menit hingga 60 menit. K-Drama 

mulai ditayangkan di televisi Indonesia pada tahun 2002 lewat drama yang berjudul 

berjudul Autumn in My Heart atau juga dikenal dengan Endless Love. Drama yang 

ditayangkan pada salah satu stasiun televisi swasta tersebut mampu memikat hati 

penonton dikarenakan kisah yang menarik dan mengangkat permasalahan 

kehidupan sehari-hari di masyarakat. hal tersebut membuat masyarakat Indonesia 

terutama kaum hawa menyukainya. Selain kisah yang menarik, wajah serta 

                                                             
2 Annisa Valentina dan Ratna Istriyani, S2 Sosiologi UGM. “Gelombang Globalisasi ala Korea 

Selatan”. Jurnal Pemikiran Sosiologi Volume 2 No. 2, November 2013.  
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penampilan yang menawan dari para aktor dan aktrisnya juga menjadi alasan utama 

K-Drama saat ini banyak digemari masyarakat Indonesia. 3  

Fenomena konsumsi budaya populer K-Drama ini juga telah menyebar di 

Pondok Pesantren yang terkenal dengan ajaran nilai-nilai Islam yang kental. Salah 

satu Pondok Pesantren tersebut  adalah Pondok Pesantren modern yang terkenal di 

Magelang yaitu Pondok Pesantren Pabelan. Pondok Pesantren ini terletak di Desa 

Pabelan, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.  Pondok 

Pesantren ini merupakan Pondok Pesantren modern yang saat ini mengadopsi ciri 

sekolah formal dalam proses pendidikan, dimana Santri tingkat Madrasah Aliyah 

dijadikan satu kelas dalam proses belajar mengajar.4  

Walaupun sudah menjadi Pondok Pesantren modern, Pesantren ini tetap 

menerapkan pedoman hukum al-Mukhafadzatu ‘ala al-qadim al-shalih wa al-akhzu 

bi al-jadid.al-ashlah yaitu dengan melakukan perubahan namun tetap melestarikan 

budaya-budaya yang berkembang di masyarakat.5 Pesantren Pabelan sangat terbuka 

dengan perubahan yang terjadi, bahkan Pesantren Pabelan berusaha untuk 

mengikuti perkembangan zaman dengan penyediaan teknologi serta sarana 

pendidikan yang memadai guna menunjang proses pendidikan. Selain Pondok 

                                                             
3Diana Annisa Fitri, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Raden Intan Lampung, “Pengaruh Drama 

Korea Terhadap Karakter Mahasiswa PAI (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung)”,  Skripsi 
2019. 
4 Muhammad Ikhsan Ghofur, Pengembangan Masyarakat Islam, Iain Syekh Nurjati Cirebon, “Pola 

Modernisasi Pendidikan Pesantren Dalam Mengembalikan Pengaruhnya Di Masyarakat”, Al-

Tarbiyah: Jurnal Pendidikan (The Educational Journal), Vol. 30 No. 1, Juni 2020. 
5 Ibid. 
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Pesantren yang mengikuti perkembangan zaman, para Santrinya pun demikian. 

Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan banyak yang menyukai K-Drama, banyak 

juga diantaranya yang menonton K-Drama di Pondok Pesantren. Hal ini ditunjang 

dengan adanya fasilitas televisi yang disediakan oleh Pondok Pesantren bagi 

Santrinya baik Putra maupun Putri. Fasilitas televisi tersebut mereka pergunakan 

untuk menonton Film atau Drama baik dalam negeri maupun luar negeri termasuk 

K-Drama.6   

K-Drama yang merupakan produk yang lahir bukan dari Islam secara tidak 

langsung dapat mengkonstruksi penggemarnya akan realitas sosial yang ada. K-

Drama mampu mempengaruhi para penggemarnya sehingga percaya bahwa apa 

yang ditampilkan dalam K-Drama merupakan sebuah realitas objektif. Konstruksi 

realitas sosial tersebut  akhirnya akan berdampak pada realitas gaya hidup 

penggemarnya terutama pada Santriwati Pondok Pesantren yang kental dengan 

nilai-nilai ajaran Islam. Gaya hidup individu dapat meliputi tubuh, gaya bicara, gaya 

busana, pilihan saat waktu senggang, pilihan makanan dan minuman, pilihan 

hiburan kendaraan bahkan pilihan sumber informasi dan sebagainya yang dilihat  

sebagai individualism ragam kegemaran dari seseorang.7 Dari penjelasan diatas, 

Peneliti melihat gambaran mengenai realitas gaya hidup Santriwati Pondok 

Pesantren.Pabelan menjadi..hal yang.menarik untuk.diteliti dikarenakan seolah 

                                                             
6 Hasil observasi dan wawancara pada tanggal 2 Maret 2021. 
7 Retno Hendraningrum dan Edy Susilo. Prodi Ilmu Komunikasi, UPN Yogyakarta. “Fashion dan Gaya 

Hidup : Identitas dan Komunikasi”. Jurnal Ilmu Komunikasi Vol. 6 No. 2 2008. 
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ada.kekuatan besar yang dapat menggeser.nilai-nilai.Islam terutama melalui 

konsumsi budaya populer K-Drama ini. Oleh karenanya Peneliti tertarik untuk 

mengetahui dampak yang ditimbulkan dari konstruksi sosial K-Drama bagi 

Santriwati dalam realitas gaya hidupnya melalui judul “Konstruksi Sosial Budaya 

Populer K-Drama Pada Realitas Gaya Hidup Santriwati di Pondok Pesantren 

Pabelan”. 

B. Rumusan Masalah 

     .Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : Bagaimana.Konstruksi Sosial Budaya Populer K-Drama Pada Realitas 

Gaya Hidup Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan?. 

C. Tujuan Penelitan 

     Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui proses konstruksi sosial Budaya Populer K-Drama pada 

Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Untuk mengetahui realitas gaya hidup Santriwati penggemar K-Drama di 

Pondok Pesantren Pabelan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana Santriwati menegosiasikan nilai-nilai Islam 

dalam K-Drama. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat teoritis : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan bagi 

penulis dan pembaca, tentang Konstruksi Sosial Budaya Populer K-Drama 

Pada Realitas Gaya Hidup Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

perkembangan ilmu-ilmu sosial, khususnya sosiologi kebudayaan yang 

berbasis penelitian tentang budaya populer K-Drama. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai studi pembanding 

ataupun acuan dalam penelitian berikutnya yang memiliki tema yang sama 

dan memberikan kontribusi secara keilmuan khususnya di Prodi Sosiologi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat menemukan hal baru yang akan menambah pengetahuan 

tentang Konstruksi Sosial Budaya Populer K-Drama Pada Realitas Gaya 

Hidup Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan. 

b. Bagi Civitas Akademika UIN Sunan Kalijaga 

Hasil dari penelitian ini nantinya dapat dijadikan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti menggunakan tema yang sama. 
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c. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai budaya 

populer K-Drama dan mengetahui Konstruksi budaya populer K-Drama 

pada Santriwati. 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka memiliki kedudukan yang sangat penting dalam suatu penelitian. 

Kajian pustaka adalah variabel yang bertujuan untuk menentukan arah dalam suatu 

penelitian. Disamping itu tinjauan pustaka berfungsi sebagai landasan teoritis 

tentang alasan penelitian tersebut perlu dilakukan. Maka dari itu, Peneliti 

mengambil penelitian sebelumnya dengan tema yang sama yang berkaitan dengan 

penelitian ini, sebagai berikut :  

Pertama, penelitian dari Nita Dwi Gati dan Sarmini, yang berjudul “Konstruksi 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum Universitas Negeri Surabaya Tentang 

Korea Pop Culture (Budaya Pop Korea)”. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian Fenomenologi dengan teknik analisis data Fenomenologi Husserl. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.  Teori yang digunakan 

adalah Konstruksi Sosial dari Peter L. Berger . Sedangkan teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi dan in depth interview. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Drama Korea The Heirs memberikan dampak yang positif bagi 

Mahasiswa Penggemar K-Drama di Fakultas Sosial dan Hukum Universitas 

Surabaya. Dampak positif tersebut terlihat pada karakter baik yang ditiru oleh 
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Mahasiswa melalui Drama Korea The Heirs. Selain itu style busana yang 

ditampilkan dalam drama tersebut dijadikan Mahasiswa dalam pemilihan busana 

mereka.8 

Kedua, penelitian dari Sarah Apriliana Handini, yang berjudul “Konstruksi 

Realitas Sosial Alur Percintaan Drama “The Heirs” Terhadap Remaja Dalam 

Komunitas Korean Drama Lovers Semarang”. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger. Sedangkan metode 

penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan konstruksi realitas sosial. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara primer dan sekunder melalui tahapan yaitu 

observasi dan in depth interview terhadap Informan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa The Heirs memiliki peranan penting yang dapat mengubah 

pembentukan opini pada remaja yang ada dalam Komunitas Korean Drama Lovers 

Semarang. Setelah menonton The Heirs remaja tersebut memiliki keinginan untuk 

memiliki kisah percintaan seperti itu. Namun, adanya perbedaan pandangan di 

Indonesia dan Korea, maka mereka tidak dapat menerapkan kisah percintaan yang 

ada dalam drama The Heirs ke dalam kehidupan nyata. Adanya ajaran norma dan 

agama menjadi salah satu penghambat. Tetapi tidak menutup kemungkinan bila 

dalam usia dewasa mereka dapat membentuk kisah percintaan seperti drama itu.9 

                                                             
8 Nita Dwi Gati Dan Sarmini, Prodi PPKN Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum Unesa, “Konstruksi 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum Universitas Negeri Surabaya Tentang Korean Pop Culture 

(Budaya Pop Korea)”, Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 02 Nomor 04 Tahun 2016. 
9 Sarah Apriliana Handini, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Universitas Semarang Semarang .“Konstruksi Realitas Sosial Alur Percintaan “The Heirs” Terhadap 

Remaja Dalam Komunitas Korean Drama Lovers Semarang”. Skripsi 2016. 
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Ketiga, penelitian dari Ni’matus Solihah dan Ajat Sudrajat yang berjudul 

“Dampak Modernitas K-Pop Pada Gaya Hidup Siswi di Sekolah Berbasis 

Pesantren”. Metode penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, in depth interview dan juga dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data model Miles dan Huberman. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa gaya hidup individu dapat diukur melalui tiga dimensi yaitu aktivitas, minat 

dan opini. Pada segi aktivitas, sebagian besar waktu luang Siswi K-Popers 

digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan K-Pop, selain itu mereka juga 

membelanjakan uang mereka untuk membeli produk-produk yang berkaitan dengan 

K-Pop. Pada segi minat, Siswi K-Popers cenderung memiliki minat yang lebih besar 

pada hal-hal yang berkaitan dengan K-Pop dan lebih memprioritaskannya. Pada segi 

opini, Siswi K-Popers berpendapat bahwa K-Pop dapat memberikan mereka 

dampak positif maupun negatif. Intensitas yang tinggi dalam mengkonsumsi K-Pop 

memberikan dampak bagi menurunnya konsentrasi Siswi K-Popers saat 

pembelajaran IPS, alhasil pendidikan karakter pada mata pelajaran tersebut kurang 

tersampaikan dengan maksimal.10 

 

                                                             
10 Ni’matus Solihah dan Ajat Sudrajat. “Dampak Modernitas K-Pop Pada Gaya Hidup Siswi Di Sekolah 

Berbasis Pesantren”. Jurnal Sosiologi Reflektif, Volume 13, No. 1, Oktober 2018. 
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Keempat, yaitu penelitian dari Nena Puji Astuti yang berjudul “Proses 

Konstruksi Sosial Mahasiswa Penggemar K-Pop (Studi Pada Mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret)”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Teori dari Peter L. Berger yaitu Konstruksi 

Sosial. Teknik pengumpulan data Informan yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling . Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. Hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa mahasiswa penggemar K-Pop mengalami tiga tahapan proses 

konstruksi sosial, yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Pada tahap 

eksternalisasi menunjukkan adanya pandangan awal mahasiswa penggemar K-Pop 

mengenai idol K-Pop, pandangan tersebut diperoleh akses informasi internet 

maupun sosial media. Pada tahap objektivasi diperlihatkan adanya pandangan-

pandangan baru yang mereka peroleh melalui sosial media. Sedangkan pada tahap 

internalisasi, mahasiswa UNS dapat menginternalisasikan pandangan yang telah di 

eksternalisasi dan di objektivasi dalam kehidupan sehari-hari mereka yaitu bekerja 

keras tetapi ekstrem.11 

Kelima penelitian dari  Shinta Trilaksmi Mayangsari, yang berjudul "Drama 

Korea Dan Gaya Hidup Mahasiswa Di Universitas Airlangga" . Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan paradigma 

                                                             
11 Nena Puji Astuti, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. "Proses 

Konstruksi Sosial Mahasiswa Penggemar K-Pop (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas Maret)”. Skripsi 2019. 
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konstruktivisme. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik snowball. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

kemudian dilakukan analisis serta interpretasi secara mendalam. Penelitian ini 

menggunakan dua teori yaitu Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Teori 

Gaya Hidup David Chaney. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mahasiswa 

mengkonstruksikan Drama Korea sebagai sebuah tontonan populer untuk mengisi 

waktu senggang mereka. Selain itu, Drama Korea tidak selalu memberikan 

pandangan yang negatif namun juga memberikan nilai-nilai positif dalam 

berbudaya. Produk yang ditampilkan dalam Drama Korea pun tidak selalu menjadi 

alasan gaya hidup penggemarnya untuk membeli merek atau brand.12 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas, maka 

dapat diketahui persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan dari 

penelitian ini terletak pada objek penelitiannya, yaitu memiliki kesamaan isu 

penelitian tentang konstruksi realitas sosial Korean Wave serta teori yang digunakan 

yaitu Konstruksi Sosial Peter L. Berger. Kesamaan lain juga terlihat dari pendekatan 

yang digunakan yaitu pendekatan Fenomenologi. Sedangkan perbedaan dari 

penelitian terdahulu yaitu dari lokasi penelitian dan juga subyek yang diteliti. 

Perbedaan lain dari penelitian terdahulu adalah penelitian ini menjelaskan terkait 

proses konstruksi sosial K-Drama dan dampak dari proses konstruksi sosial K-

                                                             
12 Shinta Trilaksmi Mayangsari, Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Airlangga, 

"Drama Korea Dan Gaya Hidup Mahasiswa Di Universitas Airlangga" . Skripsi 2020.  



 
 

12 
 
 

Drama tersebut secara lebih mendalam melalui pemaknaan umum dan berbagai 

pengalaman hidup Santriwati terkait budaya populer K-Drama sehingga dapat 

diketahui realitas gaya hidup Santriwati secara lebih konkrit dalam kehidupan 

mereka sehari-hari.  

Selain itu penelitian ini juga berusaha untuk menjelaskan tentang negosiasi nilai-

nilai Islam dalam K-Drama oleh Santriwati Pondok Pesantren Pabelan. Peneliti 

berusaha melihat K-Drama sebagai produk budaya populer yang mempunyai nilai 

positif yang bahkan nilai tersebut sesuai dengan nilai-nilai Islam, dimana dalam hal 

ini masih sedikit penelitian yang mengaitkan K-Drama dengan pembahasan 

tersebut.  

F. Landasan Teori 

1. Budaya Populer 

     Budaya merupakan suatu gaya hidup yang dikembangkan dan dimiliki 

bersama oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.13 

Budaya adalah sebuah ide yang memproduksi budaya populer. Budaya populer 

merupakan produk yang dibuat untuk menyenangkan orang . Budaya populer 

adalah budaya yang banyak digemari atau disukai orang.14 Keberadaannya 

sebagai bentuk perlawanan terhadap nilai-nilai budaya elit (elit culture) yaitu 

                                                             
13 Strinati, Dominic. “Popular Culture. Pengantar Menuju Teori Budaya Populer”(Abdul Mukhid, 

Penerjemah.). Yogyakarta: Bentang Budaya. (2003) 
14John Storey. “Teori Budaya dan Budaya Pop. Memetakan Lanskap Konseptual Cultural Studies” (Elli 

El Fajri, Penerjemah.) (Cet. Kedua). Yogyakarta: Penerbit Qalam. (2004). 
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budaya yang diciptakan oleh kaum-kaum elit. Namun saat ini budaya populer 

tidak bisa dikatakan sebagai budaya rendahan, hal ini dikarenakan kaum 

intelektual pun banyak yang menyukai produk budaya populer tersebut.15 Budaya 

populer juga dapat kita pahami sebagai budaya yang berasal dari rakyat, oleh 

rakyat dan segala hal yang digemari oleh rakyat. Budaya populer diproduksi 

menggunakan secara massa dan disebarkan untuk mendapatkan keuntungan dari 

konsumen massa.16 

2. K-Drama 

      K-Drama merupakan sebuah cerita dalam bentuk film yang dibuat orang 

orang Korea Selatan dan ditayangkan pada layar kaca Korea Selatan. K-Drama 

saat ini telah menyebar di Asia bahkan dunia serta telah memberikan kontribusi 

bagi penyebaran Korean Wave.17 K-Drama pertama yang masuk ke pertelevisian 

Indonesia adalah K-Drama yang berjudul Endless Love yang pertama kali 

ditayangkan pada tahun 2002. Drama tersebut berhasil mendapatkan simpati dari 

masyarakat Indonesia dikarenakan cerita yang menarik dan mengangkat kisah 

sehari-hari masyarakat. Setelah penayangan Endless Love, sekitar 50 judul K-

Drama ditayangkan di stasiun televisi Indonesia pada tahun 2011.18 

                                                             
15 Frulyndese K. Simbar, “Fenomena Konsumsi Budaya Korea Pada Anak Muda di Kota Manado”. 

Jurnal Holistik, Tahun X  No. 18 Juli-Desember 2016. 
16 Ibid. 
17 Nuris Kuunie Maryamats Tsaniyyata, “Pengaruh Minat Menonton Drama Korea Terhadap 

Kecenderungan Narsistik Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi” , Jurnal Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 
18 Velda Ardia,” Drama Korea Dan Budaya Populer”, Jurnal Komunikasi Universitas Muhammadiyah 

Jakarta,Vol.2, No. 3, Mei Agustus (2014). 
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     K-Drama umumnya terdiri dari 16 episode hingga 32 episode, namun saat ini 

ada juga yang terdiri kurang dari 16 episode dan lebih dari 32 episode. Setiap 

episodenya berdurasi sekitar 40 menit hingga 60 menit atau lebih. K-Drama telah 

mampu memikat masyarakat di seluruh dunia berkat kisah dan genre yang 

menarik. Selain itu kemampuan aktor dan aktris Korea dalam berakting serta 

paras mereka yang menawan  juga menjadi alasan banyak masyarakat 

menyukainya. Kualitas produksi yang sangat baik didukung dengan penggunaan 

teknologi yang maju berhasil mengangkat perkembangan industri hiburan Korea 

Selatan. 19 

3. Gaya Hidup 

Gaya hidup secara umum dijelaskan sebagai cara bagaimana seseorang hidup  

yang dilihat dari bagaimana manusia mengisi waktu luang mereka (activities), 

apa hal yang mereka pikir berharga (interest) serta bagaimana pendapat mereka 

tentang dirinya dan lingkungan sekelilingnya (opinion).20 Gaya hidup dapat 

memahami apa yang sesorang lakukan serta alasan mereka melakukannya. Selain 

itu gaya hidup juga dapat memahami makna dari tindakan yang mereka lakukan 

bagi dirinya sendiri dan orang lain. Gaya hidup menetapkan suatu aturan, 

pedoman ataupun kriteria dalam setiap pilihan yang dilakukan seseorang dalam 

kehidupannya.21 

                                                             
19 Ibid. 
20 Nugroho Setiadi. “Perilaku Konsumen : Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan dan Keinginan 

Konsumen”. Jakarta (Kencana : 2003). Hlm.80 
21 David Chaney. Lifestyles : Sebuah Pengantar Komprehensif. (Yogyakarta : Jalasutra, 2004) 
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Pada segi sosiologis, gaya hidup mengacu pada suatu kelompok, sedangkan 

dalam masyarakat modern, gaya hidup bertujuan untuk mengungkapkan value, 

perilaku, harta serta kelas sosial seseorang. Dalam masyarakat modern, gaya 

hidup  dimaknai sebagai individualism dan gaya hidup diekspresikan sebagai 

kesadaran diri untuk bergaya. Gaya hidup individu dapat meliputi tubuh, gaya 

busana, gaya bicara, pilihan hiburan, pilihan saat waktu luang, pilihan makanan 

dan minuman, kendaraan bahkan pilihan pilihan sumber informasi dan 

sebagainya yang dilihat  sebagai individualism ragam kegemaran dari seseorang. 

22 

  Menurut Sunarto ada 3 indikator gaya hidup.diantaranya23 : 

a.  Activities (Aktivitas) 

Aktivitas menjelaskan apa yang dikerjakan oleh konsumen, produk 

yang mereka beli dan gunakan serta kegiatan yang mereka lakukan untuk 

mengisi waktu senggang. Melalui indikator ini Peneliti berusaha 

menjelaskan dampak K-Drama bagi aktivitas Santriwati Pondok 

Pesantren Pabelan. Dampak aktivitas tersebut meliputi : dampak bagi 

aktivitas keseharian Santriwati, interaksi sehari-hari Santriwati, cara 

makan, cara berbicara, cara berpenampilan dan perilaku konsumtif. 

  b.    Interest (minat)  

                                                             
22 Retno Hendraningrum dan Edy Susilo. Prodi Ilmu Komunikasi, UPN Yogyakarta. “Fashion dan Gaya 

Hidup : Identitas dan Komunikasi”. Jurnal Ilmu Komunikasi Vol. 6 No. 2 2008. 
23 Silvya L Mandey. “Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen”. Vol. 6 No.1 

: 92. (2011) 
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 Minat  mengungkapkan kegemaran konsumen terhadap suatu benda 

atau objek dan suatu hal yang dianggap penting dalam hidupnya. Pada 

indikator ini dapat diketahui hal yang dianggap penting dalam diri 

individu serta alasan yang mendasari tindakan individu dalam menentukan 

pilihan barang atau jasa. Melalui indikator ini Peneliti berusaha 

menjelaskan dampak K-Drama bagi minat Santriwati Pondok Pesantren 

Pabelan. Dampak bagi minat tersebut meliputi : dampak minat bagi 

produk-produk Korea Selatan seperti : kuliner, fashion, skincare dan make 

up Korea. Selain itu Peneliti juga menjelaskan tentang dampak K-Drama 

terhadap kecintaan terhadap budaya sendiri.   

b. Opinion (opini)  

Opini mengungkapkan suatu pendapat dan perasaan individu mengenai 

permasalahan umum yang ada di masyarakat baik permasalahan sosial 

maupun ekonomi. Opini digunakan untuk menggambarkan penafsiran,  

keinginan dan penilaian dalam hal kepercayaan mengenai maksud orang 

lain, antisipasi sehubungan dengan peristiwa yang akan datang dan 

penimbaangan konsekuensi yang memberi hukuman dari jalannya 

tindakan alternatif.  

 Melalui indikator ini, Peneliti berusaha menjelaskan tentang dampak K-

Drama bagi opini Santriwati Pondok Pesantren Pabelan. Dampak bagi 

opini tersebut yaitu mengenai pandangan Santriwati tentang K-Drama dan 
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tayangan yang ada dalam K-Drama yang tidak sejalan dengan nilai Islam 

dan kebudayaan Indonesia. Melalui indikator ini juga bisa diketahui 

pandangan Santriwati terhadap dirinya yang menyukai K-Drama 

sedangkan mereka merupakan Santriwati Pondok Pesantren yang terkenal 

lebih paham akan ajaran Islam.  

4. Teori Konstruksi Sosial 

     Teori Konstruksi Sosial dijelaskan oleh Peter L.Berger dan Thomas melalui 

karyanya yang berjudul The Social Construction of Reality atau dalam bahasa 

Indonesia diterjemahkan dengan judul Tafsir Sosial Atas Kenyataan : Risalah 

tentang Sosiologi Pengetahuan. Peter dan Lukman menjelaskan mengenai tugas 

utama sosiologi pengetahuan adalah menjelaskan adanya dialektika dialektika 

antara diri (the self) dengan dunia sosio-kultural. Mereka pertama kali 

memperkenalkan Teori Konstruksi Realitas Sosial pada tahun 1966. Menurut 

Peter dan Luckman, kehidupan sehari-hari adalah suatu realitas yang ditafsirkan 

oleh manusia, setiap manusia mempunyai makna subjektif bagi mereka sebagaai 

satu dunia yang kohern.24   

Dunia kehidupan sehari-hari bukanlah suatu hal yang bisa diterima begitu saja 

sebagai suatu realitas oleh anggota masyarakat, setiap perilaku mempunyai 

makna subjektif dalam kehidupan mereka. Dunia kehidupan merupakan dunia 

yang berasal dari pikiran dan tindakan mereka, dan dipelihara sebagai yang 

                                                             
24 Peter L. Berger & Thomas Luckmann. Tafsir Sosial atas Kenyataan : Risalah tentang Sosiologi 

Pengetahuan. (Jakarta : LP3E, 1990) 
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“realitas sosial”. Pikiran dan tindakan manusia menjelaskan dasar-dasar 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, yakni objektivasi (pengobjektifan) 

dari proses dan makna subjektif dimana dunia akal sehat intersubjektif itu 

dibentuk. 25 Jadi dapat disimpulkan bahwa realitas sosial dalam kehidupan kita 

merupakan sesuatu yang berasal dari kesadaran kita sendiri. Realitas sosial 

tersebut merupakan suatu rangkaian kegiatan yang terus berlanjut dalam 

kehidupan kita. Melalui  hal tersebutlah kita memiliki tingkat respon perasaan 

yang berbeda sesuai dengan apa yang kita hadapi. Berger dan Luckmann 

menyebutnya dengan kesadaran atas suatu kenyataan subjektif batiniah. Realitas 

subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan kembali 

realitas objektif dan simbolis ke dalam diri individu melalui proses internalisasi. 

26 Peter L Berger dan Thomas Luckmann membagi proses dialektika konstruksi 

realitas sosial tersebut melalui tiga momen simultan, yaitu:  

a. Eksternalisasi 

Eksternalisasi yaitu bentuk pengekspresian diri manusia ke dalam dunia 

sosio-kulturalnya, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Keberadaan 

manusia tidak mungkin berlangsung dalam suatu lingkungan yang tertutup 

dan tanpa gerak. Keberadaan manusia tidak akan lepas dari proses 

eksternalisasi dalam kehidupanya.27 Eksternalisasi merupakan tahap dimana 

                                                             
25 Ibid hlm. 16 
26 Ibid hlm. 16 
27 M. Burhan Bungin. Konstruksi Sosial Media Massa. (Jakarta: Kencana, 2008) 
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seseorang mengalami proses adaptasi dengan dunia sosio-kulturalnya, hal ini 

juga dibarengi dengan kehadiran dirinya secara terus menerus di suatu 

kelompok masyarakat.28 Tahap ini biasanya diawali dengan proses 

pembiasaan. Proses pertentangan biasanya ada pada proses awal ini. 

Penolakan dan ketidaknyamanan selalu berdialog dengan kondisi riil yang 

mereka hadapi. Meskipun penolakan itu terus berlangsung namun dengan 

seiring berjalannya waktu, dengan pembiasaan secara terus-menerus 

manusia akhirnya menerima fakta tersebut.29 

Melalui tahap ini  Peneliti dapat mengetahui bagaimana proses awal 

Santriwati menyukai K-Drama. Penerimaan dan penolakan yang terjadi pada 

tahap eksternalisasi tergantung pada kemampuan Santriwati dalam 

menyesuaikan diri dengan dunia sosio-kultural tersebut. Pada tahap ini 

Peneliti  dapat mengetahui proses adaptasi Santriwati terhadap K-Drama  

yang pada satu sisi bertentangan dengan nilai Islam dan budaya Indonesia. 

Selain itu dapat diketahui alasan Santriwati akhirnya memilih untuk tetap 

menyukai dan menonton K-Drama 

b. Objektivasi 

Objektivasi adalah suatu hasil yang telah dicapai baik secara mental 

maupun fisik setelah individu menyesuaikan diri dari dunia sosio-

                                                             
28 Sindung Haryanto. Spektrum Teori Sosial Dari Klasik Hingga Postmodern ( Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2012). Hlm 154 
29 Tia Herlina, Sosiologi UIN Sunan Kalijaga .“Internalisasi Nilai Islam Melalui Seni Budaya di Pondok 

Pesantren Kaliopak”. Skripsi 2021. 
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kulturalnya. Objektivasi adalah proses interaksi individu ke dalam dunia 

intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi.30 

Disinilah terjadi proses membandingkan, penilaian serta mengidentifikasi 

diri oleh individu di tengah lembaga sosial dimana individu tersebut menjadi 

anggotanya. Pada proses ini individu meletakkan suatu fenomena di luar 

dirinya seakan-akan fenomena tersebut menjadi hal yang objektif.31 Pada 

tahap objektivasi ini Peneliti dapat mengetahui bagaimana K-Drama 

mengkonstruksi Santriwati Penggemar K-Drama sehingga Santriwati dapat 

menerima tayangan K-Drama sebagai realitas objektif. 

c. Internalisasi 

Internalisasi adalah tahap dimana individu telah melewati proses 

eksternalisasi dan objektivasi. Pada tahap ini individu telah identik dengan 

dunia sosio-kulturalnya sehingga terjadi penyerapan makna individu dari 

dunianya. Internalisasi adalah dasar bagi pemahaman individu tentang 

makna dari dunia realitas sosial yang ada.32 Pada proses ini biasanya individu 

telah merasa menjadi bagian dari komunitas tersebut. Kehadiran terus-

menerus individu inilah menyebabkan ia secara tidak sadar menyerap nilai-

                                                             
30 Sindung Haryanto. Spektrum Teori Sosial Dari Klasik Hingga Postmodern ( Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2012). Hlm 154 
31 Tsabita Shabrina Alfanani, "Konstruksi Sosial Komunitas Pesantren Mengenai Isu Radikalisme (Studi 

Kasus Pada Pesantren Salaf Dan Modern Di Kota Malang)", Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama dan 

Perubahan Sosial (Vol. 10, No. 2, Juli-Desember 2016). 
32 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial Dari Klasik Hingga Postmodern ( Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media 2012). Hlm 154 
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nilai yang menjadi landasan dari sebuah komunitas tersebut. Secara tidak 

sadar pula mereka menjadi penyokong atas nilai-nilai yang ada. Pada tahap 

inilah proses internalisasi selalu mempengaruhi individu untuk bertindak 

sesuai dengan proses-proses sebelumnya yang mereka telah lalui.33  

Dalam tahap internalisasi ini, Peneliti dapat mengetahui kesadaran 

berpikir Santriwati setelah melewati proses eksternalisasi dan objektivasi.  

Kesadaran tersebut dilandasi pengetahuan dan pemahaman yang mereka 

miliki. Dari kesadaran itu mereka meyakini bahwa budaya populer K-Drama 

merupakan tayangan yang secara tidak langsung membawa dampak pada 

gaya hidup mereka. Selain itu melalui internalisasi memberikan dampak bagi 

identitas Santriwati yaitu disisi lain Santriwati sebagai seorang pelajar 

muslim yang belajar ilmu-ilmu agama Islam dan disisi lain juga sebagai 

penggemar K-Drama. 

G. Metode Penelitian 

 1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena mengenai apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, hal tersebut seperti pada tindakan, perilaku, 

                                                             
33 Tia Herlina, Sosiologi UIN Sunan Kalijaga .“Internalisasi Nilai Islam Melalui Seni Budaya di Pondok 

Pesantren Kaliopak”. Skripsi 2021. 
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motivasi, persepsi dan lain-lain dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk 

kata, bahasa dengan menggunakan metode alamiah. Peneliti memilih jenis 

penelitian ini dikarenakan penelitian kualitatif dapat membantu mendeskripsikan 

proses konstruksi sosial K-Drama pada Santriwati sehingga dapat menjawab 

realitas gaya hidup Santriwati Penggemar K-Drama di Pondok Pesantren 

Pabelan.  

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Fenomenologi digunakan untuk mengungkap pengalaman hidup 

seseorang, komunitas dan sejenisnya terkait sebuah fenomena atau sebuah 

kejadian.34 Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi untuk 

mendeskripsikan pemaknaan Santriwati mengenai berbagai pengalaman hidup 

mereka terkait budaya populer K-Drama. Melalui pendekatan ini Peneliti dapat 

mengetahui realitas gaya hidup Santriwati penggemar K-Drama setelah melalui 

proses konstruksi sosial. 

2.   Lokasi Penelitian 

     Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Pabelan, yang terletak di 

Desa Pabelan, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Lokasi 

ini dipilih dikarenakan Pondok Pesantren Pabelan merupakan salah satu Pondok 

Pesantren yang terkenal di wilayahnya. Pondok Pesantren ini adalah Pondok 

                                                             
34 John W.Creswell, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed”. (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2017).  
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Pesantren modern yang sudah menerapkan kurikulum modern dalam proses 

pembelajarannya dan ditunjang dengan fasilitas yang memadai di era sekarang. 

Pondok Pesantren modern cenderung lebih terbuka untuk dimasuki budaya-

budaya baru dari luar yang disebarkan bersamaan dengan globalisasi.  

Pondok Pesantren Pabelan termasuk Pondok Pesantren Modern yang yang 

sangat terbuka dengan globalisasi. Hal ini dapat peneliti lihat dari hasil observasi 

Peneliti pada tanggal 1-5 Maret 2021 dimana terdapatnya fasilitas akses internet 

yang memungkinkan Santri untuk mengakses internet di Pondok Pesantren. 

Fasilitas itu terdiri dari laboratorium komputer, perpustakaan, dan pabelan online 

yaitu Warung Internet (Warnet) Pondok Pesantren Pabelan dimana biasanya 

Santri dapat mengakses internet atau mengerjakan tugas disana.  

Alasan lain Peneliti memilih lokasi penelitian di Pondok Pesantren adalah 

dikarenakan penelitian tentang K-Drama di Pondok Pesantren masih sedikit 

dilakukan . Penelitian ini juga akan menjadi hal yang menarik jika dikaitkan 

dengan Pondok Pesantren yang terkenal dengan ajaran islam yang kental serta 

aturan ketat yang diterapkan terhadap santrinya. Oleh karenanya Peneliti sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema tersebut di Pondok Pesantren 

Pabelan. 
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3. Subyek Penelitian 

Subyek dalam Penelitian ini merupakan Santriwati yang duduk di  bangku 

Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren 

Pabelan. Subyek yang dipilih adalah Santriwati yang menyukai K-Drama dan 

pernah menonton K-Drama di Pondok Pesantren. Subyek merupakan Santriwati 

dengan rentang umur 14 sampai 20 tahun. Informan yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 8 orang Santriwati Penggemar K-Drama serta 2 orang 

Pengurus Organisasi Pondok Pesantren Pabelan (OPPP). Alasan memilih 

Informan tersebut dikarenakan Peneliti menganggap bahwa Informan mampu 

memberikan informasi yang dibutuhkan Peneliti terkait permasalahan yang 

terdapat dalam penelitian. 

4. Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data yaitu data primer dan 

data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh Peneliti ketika 

berada di lapangan. Dalam penelitian ini, data primer didapatkan 

melalui hasil observasi di Pondok Pesantren Pabelan serta wawancara 

dengan para Informan. Kemudian peneliti juga mendapatkan data dari 

hasil rekaman wawancara dan juga dokumentasi selama penelitian, baik 
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dokumentasi berupa foto dengan informan maupun foto-foto kegiatan 

Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian merupakan data pendukung dari data 

primer. Data ini ada yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian dan 

juga tidak langsung dari lokasi penelitian. Data sekunder yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah data yang diperoleh dari Sekretariat 

Pondok Pesantren Pabelan, Kantor Desa Pabelan, website Pondok 

Pesantren Pabelan dan juga literatur lain berupa jurnal, skripsi dan 

artikel.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Teknik observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi 

langsung yaitu Peneliti secara langsung terjun ke lapangan 

mengobservasi dan mengamati secara langsung aktivitas sehari-hari 

Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan.  Untuk memudahkan Peneliti 

dalam observasi, Peneliti menginap di Pondok Pesantren selama 5 hari 

yaitu mulai tanggal 1 sampai 5 Maret 2021. Walaupun penelitian 

dilakukan secara langsung, Peneliti tetap menjalankan protokol 

kesehatan untuk mencegah penularan COVID 19. 
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 Dalam proses observasi Peneliti mengamati secara langsung 

aktivitas Santriwati Pondok Pesantren seperti aktivitas saat di Asrama, 

Sekolah, bersih-bersih, ekstrakulikuler, senam dan sebagainya. Peneliti 

juga terlibat secara langsung dalam aktivitas shalat berjamaah di Masjid 

dan bersih-bersih Santriwati di Pondok Pesantren Pabelan. 

Tabel 1. Tahap Observasi 

No

. 

Tanggal Keterangan 

1. 12 Januari 2021 Pengamatan awal (pra riset) tentang 

kondisi Santri Pondok Pesantren 

Pabelan  

2. 1 Maret 2021 Pengamatan lingkungan Pondok 

Pesantren sekaligus dokumentasi 

Berdiskusi dengan Santriwati untuk 

menentukan Informan penelitian 

Pengambilan data Santri dan Pondok 

Pesantren di Kantor Sekretariat 

3. 2, 3, 4, 5 Maret 

2021 

 

 

 

 

Mengamati  aktivitas Santriwati saat di 

Pondok Pesantren 

Mengikuti aktivitas Santriwati sholat 

berjamaah di Masjid 

Pengambilan data wawancara 

4. 3 Maret 2021 Pengambilan data demografi Penduduk 

Desa Pabelan di Kantor Desa Pabelan 
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5. 5 Maret 2021 Mengikuti kegiatan bersih-bersih pada 

hari Jumat di Pondok Pesantren 

6. 6 Maret 2021 Pengambilan data Santri 

7. 10 April 2021 Pengambilan data Santri 

Pengambilan data wawancara  

Pengambilan data geografis Desa 

Pabelan di Kantor Desa Pabelan 

 

b. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Awalnya 

Peneliti mewawancarai Informan sesuai dengan interview guide yang 

sudah dibuat, kemudian wawancara selanjutnya dilakukan secara bebas 

untuk menggali pengalaman Santriwati terkait K-Drama secara lebih 

mendalam.  

Wawancara dilakukan secara langsung di Pondok Pesantren Pabelan. 

Selama penelitian di Pondok Pesantren Pabelan, Peneliti juga telah 

mengikuti prosedur untuk melakukan penelitian di sana yaitu seperti 

melakukan swab test terlebih dahulu sebelum akhirnya menginap 

selama 5 hari, selain itu Peneliti juga berusaha mematuhi protokol 

kesehatan selama di Pondok Pesantren Pabelan.  Wawancara dilakukan 

dengan 8 Santriwati Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Tsanawiyah 
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(MTS) Pondok Pesantren Pabelan yang menyukai K-Drama dan pernah 

menonton K-Drama di lingkungan Pondok Pesantren. Selain itu peneliti 

juga mewawancarai Pimpinan Pondok Pesantren, perwakilan Guru dan 

2 orang Pengurus Organisasi Pondok Pesantren Pabelan (OPPP). 

Teknik penentuan Informan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dan teknik snowball sampling. Awalnya 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel data menggunakan pertimbangan khusus. 

Informan yang dipilih merupakan orang yang dipercaya dapat 

mengetahui mengenai apa yang diinginkan Penulis sesuai dengan tema 

penelitian. Pada hal ini Penulis mewawancarai Santriwati berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan.35 Setelah menentukan beberapa Informan 

yang sesuai dengan kriteria diatas, kemudian Peneliti menggunakan 

teknik snowball sampling dengan memilih informan sesuai dengan 

rekomendasi informan sebelumnya.  

 

 

 

 

                                                             
35Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, cet-3, 2007). 
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Tabel 2. Tahap Wawancara 

No. Tanggal Keterangan 

1. 

12 Januari 

2021 

Wawancara  (pra riset) dengan Pimpinan 

Pondok Pesantren Pabelan terkait kondisi 

Santri  

Wawancara (pra riset) dengan 2 Orang 

Santriwati Pondok Pesantren Pabelan 

terkait K-Drama di Pondok Pesantren 

Pabelan 

2.  2, 3, 4, 5 

Maret 2021 

Wawancara dengan Santriwati dan 

Pengurus Organisasi Pondok Pesantren 

Pabelan (OPPP) 

Wawancara dengan Pimpinan Pondok 

Pesantren Pabelan 

3. 10 April 2021 Wawancara dengan Ibu WD (Ustadzah 

MA) Pondok Pesantren Pabelan 

Wawancara dengan Santriwati Pondok 

Pesantren Pabelan 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

foto, dan rekaman suara. Dokumentasi foto yaitu berupa foto bersama 

Informan, foto aktivitas Santriwati di Pondok Pesantren, dan foto 

lingkungan Pondok Pesantren dan fasilitas Pondok Pesantren. Selain 

itu, penulis juga mengkaji literatur yang berhubungan dengan penelitian 

yaitu skripsi, jurnal-jurnal, dan juga artikel. 
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d. Time Table 

Waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan dalam sekurang-

kurangnya 3 bulan, dimulai sejak bulan Februari 2021 sampai dengan 

bulan April 2021. Adapun jadwal pelaksanaannya sebagai berikut: 

Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No. Tahapan 

Penelitian 

Februari Maret April 

Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan             

2 Perencanaan             

3 Pengambilan 

Data 

            

4 Pengolahan Data             

5 Penyusunan 

Laporan 
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Rangkaian proses penelitian melingkupi persiapan, 

pengambilan data, dan penyusunan laporan dilaksanakan dalam waktu 

maksimal 3 bulan. 

6. Analisis Data  

Analisis data adalah proses penyusunan data, dan mengorganisasikannya 

pada suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu : reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.36 :  

a.  Reduksi Data  

Pada tahap ini, Peneliti mengambil data yang penting berkaitan 

dengan realitas gaya hidup Santriwati Pondok Pesantren Pabelan setelah 

mengalami proses konstruksi sosial dari K-Drama. Setelah data 

terkumpul kemudian Peneliti melakukan proses seleksi, dengan cara 

memfokuskan serta menyederhanakan dan abstraksi. Data yang 

direduksi adalah data yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti.  

b. Penyajian Data  

Dalam penelitian ini, data yang disajikan adalah jenis data kualitatif 

dalam bentuk deskripsi dan narasi. Data yang disajikan berdasarkan 

                                                             
36 Matthew B. Miles dan A Michael Huberman. (1992). Analisis Data Kualitatif. Jakarta : Penerbit 

Universitas Indonesia. 
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data yang ditemukan di lapangan yaitu data wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang kemudian dielaborasikan dengan teori.  

c.  Penarikan Kesimpulan  

Dalam tahap ini Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 

pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis 

dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif.37 

Selanjutnya data yang telah direduksi akan disimpulkan dengan 

menguraikan temuan dari hasil penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penulisan ini disajikan secara sistematis dalam suatu rangkaian yang 

berkaitan antara satu dengan yang lain. Rangkaian tersebut terdiri dari bagian 

pembuka, pembahasan, dan penutup. Untuk memudahkan dalam 

penyusunannya, penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yang secara spesifik terbagi 

dalam sistematika sebagai berikut :  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Pada bab ini bertujuan sebagai pengantar dan pedoman untuk 

pembahasan pada bab-bab berikutnya. 

                                                             
37 Ibid hlm. 29 
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Bab kedua membahas tentang deskripsi lokasi penelitian yaitu Pondok 

Pesantren Pabelan yang terdiri dari sejarah Pondok Pesantren, letak geografis 

lokasi penelitian, kondisi demografi Desa Pabelan,  sistem pendidikan, Motto 

dan Panca Jiwa Pondok, struktur Organisasi Pondok Pesantren,  deskripsi 

Santriwati Pondok Pesantren Pabelan serta profil Informan. Pada bab dua ini 

bertujuan menggambarkan secara umum tentang lokasi dan Subyek Penelitian. 

Bab ketiga berisikan tentang penjelasan terkait permasalahan yang diteliti 

oleh Peneliti. Pada bab ini dipaparkan data-data yang relevan dengan topik 

penelitian yang telah didapatkan dari hasil observasi dan wawancara. 

Pembahasan pada bab 3 ini yaitu tentang dampak K-Drama pada realitas gaya 

hidup Santriwati Pondok Pesantren Pabelan yang terbagi menjadi 4 sub bab 

yaitu : awal mula Santriwati menyukai K-Drama, konsumsi K-Drama di 

Pondok Pesantren, Pandangan Santriwati terkait K-Drama, serta dampak positif 

dan negatif budaya populer K-Drama  pada realitas gaya hidup Santriwati 

Pondok Pesantren Pabelan.  

Bab Keempat membahas mengenai proses konstruksi sosial budaya 

populer K-Drama pada realitas gaya hidup Santriwati Pondok Pesantren 

Pabelan. Pada bab ini bertujuan untuk menampilkan temuan data pada bab 

sebelumnya yang kemudian dielaborasikan dengan teori konstruksi sosial Peter 

L. Berger. Pada bab empat ini dijelaskan tentang Proses Konstruksi Sosial 

Budaya Populer K-Drama Pada Santriwati Pondok Pesantren Pabelan melalui 
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3 momen simultan (eksternalisasi. objektivasi, internalisasi), dampak K-Drama 

pada realitas gaya hidup Santriwati Pondok Pesantren Pabelan, serta negosiasi 

nilai-nilai Islam K-Drama oleh Santriwati Pondok Pesantren Pabelan. 

Bab Kelima adalah bagian akhir dari tulisan yang berisikan kesimpulan 

dari seluruh pembahasan dan ditambah dengan saran-saran. Kesimpulan dalam 

penelitian ini menjelaskan dan menjawab rumusan masalah yang telah 

dituliskan dalam penelitian secara ringkas mengenai konstruksi sosial budaya 

populer K-Drama pada gaya hidup Santriwati Pondok Pesantren Pabelan. Pada 

bab lima juga disampaikan rekomendasi untuk pihak – pihak terkait dan 

rekomendasi terhadap Peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan 

tema yang sama.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Budaya populer K-Drama merupakan sebuah hasil konstruksi realitas sosial yang 

disebarkan oleh Korea Selatan melalui media massa. K-Drama mampu 

mempengaruhi para penggemarnya yaitu Santriwati Pondok Pesantren Pabelan 

sehingga percaya bahwa apa yang ditampilkan dalam K-Drama merupakan sebuah 

realitas objektif. Proses konstruksi sosial budaya populer K-Drama pada Santriwati 

Pondok Pesantren Pabelan dapat dilihat melalui 3 momen yaitu: Eksternalisasi 

,Objektivasi, Internalisasi.  

     Pada momen eksternalisasi ini dapat diketahui proses awal Santriwati mengenal 

K-Drama sebelum akhirnya memutuskan untuk menyukai K-Drama. Proses awal 

Santriwati mengenal K-Drama yaitu dari keluarga, lingkungan sosial, media massa 

dan media online. Proses adaptasi Santriwati dengan budaya populer K-Drama 

berlangsung singkat. Walaupun awalnya terdapat penolakan pada Santriwati namun 

akhirnya mereka dapat menyesuaikan diri dengan budaya Populer K-Drama.  

     Momen yang kedua yaitu objektivasi, pada tahap ini budaya populer K-Drama 

mengkonstruksikan realitas pada Santriwati Pondok Pesantren Pabelan, realitas 

tersebut diterima oleh Santriwati sehingga menjadi realitas yang objektif. Realitas 

yang dikonstruksikan tersebut seperti halnya tentang paras tampan dan cantik orang 

Korea Selatan, alur kisah percintaan yang romantis dalam K-Drama, makanan dan 
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fashion. K-Drama mampu mengkonstruksi Santriwati sehingga mempercayai 

bahwa hal tersebut merupakan realitas objektif yang ada di Korea Selatan. 

     Sedangkan pada momen internalisasi, Santriwati memiliki kesadaran berpikir 

dan bertindak. Dari kesadaran itu ia meyakini bahwa budaya populer K-Drama 

merupakan tayangan yang secara tidak langsung membawa dampak pada gaya 

hidup mereka. Selain itu melalui internalisasi memberikan dampak bagi identitas 

Santriwati yaitu disisi lain Santriwati sebagai seorang pelajar muslim yang belajar 

ilmu-ilmu agama Islam dan disisi lain juga sebagai penggemar K-Drama. 

     Melalui proses konstruksi sosial K-Drama tersebut, melahirkan realitas gaya 

hidup pada Santriwati Pondok Pesantren Pabelan. Realitas tersebut tercermin 

melalui 3 indikator yaitu : aktivitas, minat dan opini. Pada segi aktivitas, tidak 

memberikan dampak yang berarti pada gaya hidup Santriwati, dampak yang bisa 

dilihat dari segi aktivitas yaitu dampak bagi cara makan dan cara berbicara. 

Sedangkan dampak lain bagi aktivitas santriwati di Pondok Pesantren seperti cara 

berpenampilan, interaksi dan juga perilaku konsumtif tidak menunjukkan 

perubahan. Dampak bagi aktivitas dan cara berpenampilan hanya bisa dirasakan 

ketika Santriwati berada di Rumah. Pada segi minat menunjukkan dampak yang 

cukup berarti, Santriwati mengaku lebih menyukai produk-produk Korea Selatan 

baik fashion, kuliner, skincare maupun make up. Selain itu dampak bagi minat 

Santriwati yang lain adalah beberapa Santriwati mengaku lebih menyukai budaya 

Korea Selatan dibanding budaya sendiri. Pada segi opini Santriwati di Pondok 
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Pesantren Pabelan menjadi lebih terbuka terutama dengan budaya populer K-Drama 

yang berasal dari luar Islam. Menurut mereka tidak masalah jika  menonton K-

Drama sebatas untuk hiburan semata. Mereka sadar bahwa ada beberapa hal di K-

Drama yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan budaya masyarakat 

Indonesia. Namun asalkan masih dalam batas wajar dan tidak meniru hal-hal yang 

buruk, hal tersebut tidak menghalangi mereka untuk tetap menonton.  

     Selain melahirkan gaya hidup, proses konstruksi sosial juga membuat Santriwati 

dapat menegosiasikan nilai-nilai Islam dalam K-Drama. Nilai-nilai tersebut seperti 

halnya : nilai kerja keras, kebersihan, disiplin serta tertib. Hal ini menunjukkan 

bahwa Santriwati Pondok Pesantren Pabelan tidak secara pasif menerima semua 

pesan yang disampaikan oleh budaya populer K-Drama. Saat menonton K-Drama, 

Santriwati mampu mengidentifikasi nilai-nilai Islam yang dekat dengan identitas 

dan budaya mereka.  

B. Saran 

1. Kepada Guru (Ustadz/Ustadzah) Pondok Pesantren Pabelan 

     Kepada Ustadz maupun Ustadzah Pondok Pesantren Pabelan untuk selalu 

membimbing Santriwati dan membina mereka dengan baik serta mengarahkan 

Santriwati supaya dapat menyaring segala bentuk fenomena yang muncul dari 

luar Islam. Selain itu juga diharapkan Ustadz dan Ustadzah dapat memberikan 

teladan akhlak yang baik bagi Santriwati.  
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2. Bagi Santriwati Pondok Pesantren Pabelan 

Kepada Santriwati, diharapkan tetap bijak dalam menonton K-Drama dan 

selalu mengetahui batasan-batasan dalam menyukai budaya populer tersebut. 

Santriwati diharapkan jangan sampai fanatik dalam menyukai K-Drama 

sehingga nantinya menyebabkan lunturnya pemahaman tentang ajaran Islam di 

Pondok Pesantren.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Kepada peneliti selanjutnya yang akan menggunakan tema yang sama 

diharapkan dapat lebih menggali informasi dari berbagai pihak termasuk 

Santriwati non penggemar K-Drama serta Ustadz maupun Ustadzah di Pondok 

Pesantren Pabelan. Sehingga kedepannya akan didapatkan data yang lebih kaya 

dari berbagai  perspektif yang berbeda terkait Konstruksi Sosial Budaya 

Populer K-Drama Pada Realitas Gaya Hidup Santriwati di Pondok Pesantren 

Pabelan.  
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